
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



 

ABSTRAK 
 

Hariyati Pakaya 2016. Pengaruh sistem akuntansi keuangan daerah 
dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
(Studi Kasus Pada DPPKAD Kabupaten Gorontalo). Skripsi, Program 
Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Gorontalo. Dibimbing Oleh Bapak Sahmin Noholo, SE, MM 
selaku Pembimbing I dan Bapak Lukman Pakaya, S.Pd., MSA selaku 
Pembimbing II. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi 
keuangan daerah dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas 
laporan keuangan daerah di DPPKAD Kabupaten Gorontalo. 
Penelitian ini ini didesain menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner, populasi penelitian adalah seluruh pegawai di 
DPPKAD Kabupaten Gorontalo sebanyak 77 orang. Sampel dipilih 
secara purposive sampling yakni penyebaran kuesioner sebanyak 40 
orang dari jumlah keseluruhan populasi yang berfokus pada empat 
bagian pelaporan serta yang berkaitan langsung dengan penyusunan 
laporan keuangan. kemudian Data dianalisis menggunakan analisis 
regresi. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial sistem akuntansi 
keuangan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan daerah dan sistem pengendalian intern memiliki pengeruh 
yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. secara 
simultan sistem akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian 
intern berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan yang 
dibuktikan berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa nilai R-
square sebesar 0,610 nilai ini berarti bahwa kualitas laporan keuangan 
di kantor DPPKAD kabupaten Gorontalo sebesar 61% dipengaruhi 
oleh sistem akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian 
intern sedangkan 39% di pengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian 

Intern, Kualitas Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 



 

 


